TINGKAT KERAPATAN MANGROVE DAN PERUBAHAN
GARIS PANTAI TAHUN 2016-2022 MENGGUNAKAN CITRA
SATELIT SENTINEL-2A DI KECAMATAN BUNGUS
TELUK KABUNG

SKRIPSI

Untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana Sains pada
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang

Oleh :

Rizky Kurniawan
NIM. 19136170

Dosen Pembimbing :
Dr. Triyatno, S.Pd, M.Si
Nip.197503282005011002

PROGRAM STUDI GEOGRAFI
DEPARTEMEN GEOGRAFI
FAKULTAS ILMU SOSIAL

UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2024



il



il



iv



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk, (1) Mengetahui persebaran dan luasan lahan
mangrove di Kecamatan Bungus Teluk Kabung, (2) Mengetahui kerapatan
mangrove di Kecamatan Bungus Teluk Kabung, (3) Mengetahui perubahan garis
pantai di Kecamatan Bungus Teluk Kabung, (4) Mengetahui pengaruh kerapatan
mangrove dengan perubahan garis pantai di Kecamatan Bungus Teluk Kabung.

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif, dengan
data disajikan dalam bentuk tabel dan peta. Analisisnya menggunakan metode
Object Based Image Analysis, Normalized Difference Vegetation Index, Digital
Shoreline Analysis System, dan Uji F.

Berdasarkan hasil penelitian, (1) Perubahan luas lahan sebesar 84,04 ha
menjadi 94,39 ha yang tersebar dikelurahan Teluk Kabung Tengah dan Teluk
Kabung Selatan. (2) Tingkat kerapatan mangrove didominasi dengan tingkat
kerapatan rapat. (3) Perubahan garis pantai dibagi menjadi 5 sektor, dan
menunjukkan pengurangan panjang garis pantai (abrasi). (4) Mangrove memiliki
pengaruh secara signifikansi terhadap perubahan garis pantai.. Hal ini dikarenakan
mangrove yang ada di daerah ini sebagian besar berada pada bagian teluk,
sehingga arus laut yang akan menggerus pantai bersifat lemah. Jadi kemungkinan
untuk terjadinya abrasi dikawasan ini sangat minim. Disamping itu, mangrove
berperan dalam terjadinya akresi.

Kata kunci : OBIA, NDVI, abrasi, akresi, DSAS, dan Uji F



ABSTRAK

This study aims to, (1) Know the distribution and extent of mangrove land
in Bungus Teluk Kabung District, (2) Know the density of mangroves in Bungus
Teluk Kabung District, (3) Know the change in coastline in Bungus Teluk Kabung
District, (4) Know the influence of mangrove density with changes in the coastline
in Bungus Teluk Kabung District.

The research method used is quantitative descriptive, with data presented
in the form of tables and maps. The analysis uses Object Based Image Analysis,
Normalized Difference Vegetation Index, Digital Shoreline Analysis System, and
Test F methods.

Based on the results of the study, (1) Changes in land area of 84.04 ha to 94.39 ha
spread across Teluk Kabung Tengah and Teluk Kabung Selatan villages. (2) The
density level of mangroves is dominated by the level of dense density. (3) Changes
in coastline are divided into 5 sectors, and show a reduction in coastline length
(abrasion). (4) Mangroves have a significant influence on coastline change. This
is because the mangroves in this area are mostly in the bay, so the sea currents
that will erode the coast are weak. So the possibility of abrasion in this area is
very minimal. In addition, mangroves play a role in the occurrence of accretion.

Keywords: OBIA, NDVI, abrasion, accretion, DSAS, and F Test
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem peralihan antara darat dan
laut dengan perairan sekitar muara sungai, oleh karena itu ekosistem
mangrove dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Mangrove diartikan sebagai
kelompok tumbuhan yang terdiri dari berbagai jenis dari suku yang berbeda,
tetapi mempunyai persamaan dan kemampuan penyesuaian diri yang sama
terhadap habitat yang dipengaruhi oleh pasang surut. Daerah yang memiliki
ekosistem mangrove kompleks berfungsi sebagai zona penyangga stabilitas
ekosistem vital lainnya di wilayah pesisir sehingga berdasarkan letaknya
mangrove mempunyai fungsi ganda, baik sebagai pelindung maupun sebagai
pendukung ekosistem lainnya. Hutan mangrove yang rapat akan
menyebabkan bertambahnya daratan sepanjang pantai (akresi), dan
sebaliknya pada areal yang hutan mangrovenya hilang maka akan memicu

terjadinya abrasi pantai.

Kecamatan Bungus Teluk Kabung merupakan salah satu kecamatan
yang berada di Kota Padang. Kecamatan yang sebagian besar wilayahnya
berada pada sepanjang pesisir pantai ini merupakan wilayah yang memiliki
pemanfaatan ruang yang dinamis terutama di daerah pesisir seperti kawasan
pelabuhan, industri, permukiman, perkebunan, wisata serta kawasan
konservasi (Yulius, dkk., 2021). Hutan mangrove merupakan salah satu
sumberdaya yang dimiliki Kecamatan Bungus Teluk Kabung yang secara

administratif memiliki enam kelurahan yaitu : Kelurahan Bungus Barat,



Kelurahan Bungus Selatan, Kelurahan Bungus Timur, Kelurahan Teluk
Kabung Selatan, Kelurahan Teluk Kabung Tengah, dan Kelurahan Teluk
Kabung Utara. Salah satu kelurahan yang mengalami kerusakan ekosistem
mangrove yaitu daerah Teluk Buo yang terletak di Kelurahan Teluk Kabung
Tengah. Menurut Laporan Dinas Perikanan dan Kelautan Kota Padang
(2004), Iuas hutan mangrove di Teluk Buo dulunya sekitar 120 ha dan saat
ini hanya tersisa kurang lebih 10 ha. Sehingga ekosistem mangrove di Teluk
Buo saat ini telah mengalami degradasi ( Simamora, dkk., 2017).
Berdasarkan hasil penelitian Mahmuddin, dkk., (2017) tentang identifikasi
dan Analisis Perubahan Hutan Mangrove dengan Pemanfaatan Data
Penginderaan Jarak Jauh di Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota Padang,
menunjukkan terdapat 13 titik lokasi hutan mangrove di Kecamatan Bungus
Teluk Kabung Kota Padang yang mengalamai penurunan luas (degradasi)
sejak tahun 1989 ke tahun 2007 sebesar 31,94 ha, kemudian dari tahun 2007
ke tahun 2012 mengalami penurunan sebesar 13,82, sehingga secara
keseluruhan mengalami penurunan sebesar 45,76 ha. Ancaman degradasi
ekosistem mangrove ini diakibatkan oleh aktivitas penebangan hutan
mangrove, alih fungsi lahan mangrove dijadikan pemukiman, gelombang dan
arus yang cukup besar. Secara langsung maupun tidak langsung, kegiatan di
wilayah ini telah mengubah dinamika pantainya, disamping perubahan yang

diakibatkan oleh dinamika alami pesisir dan laut (Yulius, dkk., 2021).

Dampak yang terjadi akibat alih fungsi mangrove salah satunya
adalah perubahan garis pantai. Perubahan garis pantai dipengaruhi oleh

berbagai macam faktor dari alam maupun manusia. Faktor dari alam antara



lain sedimentasi pantai, erosi pantai, dan gelombang pantai. Faktor dari
manusia antara lain penggalian, aktifitas manusia yang menyebabkan
sedimentasi pantai dan laut, reklamasi (pengurungan pantai), perlindungan
pantai ( Shore protection), penggundulan dan penanaman hutan pantai, dan
pengaturan pola aliran sungai ( Bird & Ongkosongo, 1980 dalam Putra, dkk,

2016).

Adanya aktivitas manusia maupun faktor alam mengakibatkan Pantai
Kecamatan Bungus Teluk Kabung pada kondisi sekarang telah terjadi
degradasi lingkungan dari tahun ke tahun yaitu berupa abrasi pantai, yang
menyebabkan rusaknya berbagai sarana dan prasarana objek wisata
pantai serta mengancam perumahan penduduk dan fasilitas lainnya serta
ckosistem pesisir tersebut. Mengingat semakin rusaknya kondisi mangrove
dan terjadinya perubahan garis pantai yang terjadi di Kecamatan Bungus
Teluk Kabung, maka data dan informasi mengenai kondisi mengrove dan
perubahan garis pantai perlu dikaji untuk keperluan yang berkelanjutan,
sehingga fungsi ekologisnya dapat tetap terjaga dan mencegah terjadinya

dampak yang lebih buruk.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data citra digital
Sentinel-2A yang telah terkoreksi radiometrik dan geometrik. Tahap
identifikasi mangrove dilakukan dengan menggunakan metode klasifikasi
Object Based Image Analysis (OBIA), kemudian analisis kerapatan
mangrove dengan menggunakan metode Normalized Difference Vegetation
Index (NDVI). Sedangkan untuk menghitung perubahan garis pantai

menggunakan teknologi penginderaan jauh dengan metode Digital Shoreline



Analysis System (DSAS).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti
tertarik mengangkat penelitian dengan judul “ Tingkat Kerapatan Mangrove
dan Perubahan Garis Pantai Tahun 2016-2022 Menggunakan Citra Satelit
Sentinel-2 di Kecamatan Bungus Teluk Kabung “

B. Identifikasi Masalah
1. Penggunaan lahan di Kecamatan Bungus Teluk Kabung
2. Tingkat kerapatan mangrove di Kecamatan Bungus Teluk Kabung
3. Perubahan garis pantai di Kecamatan Bungus Teluk Kabung

4. Sebab dan akibat perubahan garis pantai di Kecamatan Bungus Teluk

Kabung

5. Pengaruh kerapatan mangrove dengan perubahan garis pantai di
Kecamatan Bungus Teluk Kabung

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka masalah penelitian ini

dibatasi pada:

1. Persebaran dan luas lahan mangrove di Kecamatan Bungus Teluk

Kabung
2. Tingkat kerapatan mangrove di Kecamatan Bungus Teluk Kabung
3. Perubahan garis pantai di Kecamatan Bungus Teluk Kabung

4. Pengaruh kerapatan mangrove dengan perubahan garis pantai di



Kecamatan Bungus Teluk Kabung

D. Rumusan Masalah

Bagaimana persebaran dan luasan lahan mangrove di Kecamatan

Bungus Teluk Kabung?

Bagaimana kerapatan mangrove di Kecamatan Bungus Teluk Kabung?

Bagaimana perubahan garis pantai di Kecamatan Bungus Teluk

Kabung?

Bagaimana pengaruh kerapatan mangrove dengan perubahan garis

pantai di Kecamatan Bungus Teluk Kabung?

E. Tujuan Penelitian

Mengetahui persebaran dan luasan lahan mangrove di Kecamatan

Bungus Teluk Kabung

Mengetahui kerapatan mangrove di Kecamatan Bungus Teluk Kabung

Mengetahui perubahan garis pantai di Kecamatan Bungus Teluk

Kabung

Mengetahui pengaruh kerapatan mangrove dengan perubahan garis

pantai di Kecamatan Bungus Teluk Kabung

F. Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

Bagi penulis

a. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana sains pada



programstudi Geografi di Universitas Negeri Padang

b. Untuk mengetahui persebaran dan luasan mangrove di
Kecamatan Bungus Teluk Kabung
c. Untuk mengetahui kerapatan mangrove di Kecamatan Bungus

Teluk Kabung

d. Untuk mengetahui perubahan garis pantai di Kecamatan Bungus

Teluk Kabung

e. Untuk mengetahui pengaruh kerapatan mangrove dengan

perubahan garis pantai di Kecamatan Bungus Teluk Kabung

f.  Untuk menambah wawasan pembaca mengenai kerapatan

mangrove dan perubahan garis pantai

Bagi akademisi

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi sumber acuan atau
referensi dan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam lagi di
bidang ilmu yang berhubungan dengan lingkungan.

Bagi pemerintah

Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi masukan dan bahan
pertimbangan bagi pemerintah setempat untuk evaluasi mengenai
pentingnya keberadaan hutan mangrove dalam pencegahan perubahan

garis pantai (pencegahan abrasi).



